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Abstrak. Lahirnya Perpres Nomor 72/2021 tentang Percepatan Penurunan Stunting oleh Presiden Joko
Widodo, memberikan harapan baru akan strategi dan arah kebijakan dalam mengakselerasi penurunan angka
prevalensi stunting di Indonesia, melalui lima pilar strategi nasional serta lima sasaran prioritas. Penanganan
stunting menjadi lebih komprehensif yang dilaksanakan dari hulu hingga hilir. Tidak hanya berfokus pada
upaya kuratif pada balita stunting, penanganan juga dilakukan secara terpadu yang dimulai dari sasaran
keluarga sebagai bentuk upaya preventif, promotif dan rehabilitatif. BKKBN diberikan amanat langsung oleh
Presiden untuk mengawal penurunan stunting dengan ditunjuk sebagai ketua pelaksana. BKKBN Perwakilan
Banten membuat gagasan inovasi dalam bentuk Program “Dulur Penting”. Istilah “Dulur Penting” diambil
dari akronim Donatur Telur Peduli Stunting. “Dulur Penting” pada dasarnya mengembangkan sistem rantai
pasok, dengan melibatkan berbagai pihak sebagai donatur, penampung dan penyalur telur. Kegiatan
pengabdian menggunakan metode Ceramah Sosialisasi dan kegiatan participatory memberikan bantuan telur
ke kelompok sasaran. Program Studi llmu Pemerintahan, Untirta dan BKKBN Perwakilan Banten
bekerjasama dalam mengimplementasikan “Dulur Penting” ini. Materi pentingnya Pemberian gizi seimbang
untuk Balita menjadi penting bagi pengetahuan para orangtua di Desa Muruy Pandeglang. Telah tersampaikan
500 butir telur atau 50 paket telur kepada 50 penderita stunting dan keluarga beresiko stunting di lima titik
posyandu di desa Muruy.
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Abstract. The rise of Perpres Number 72/2021 concerning the Acceleration of Stunting Reduction by
President Joko Widodo provides new hope for strategies and policy directions in accelerating the reduction in
stunting prevalence in Indonesia, through five pillars of the national strategy and five priority targets. Stunting
handling has become more comprehensive. Not only focusing on curative efforts for stunting toddlers but the
handling is also carried out in an integrated manner starting from family targets as a form of preventive,
promotive, and rehabilitative efforts. The President gave BKKBN a direct mandate to oversee the reduction
of stunting by being appointed chief executive. BKKBN Banten Representative made an innovative idea
through the "Dulur Penting” Program. "Dulur Penting” is taken from the acronym Donatur Telur Peduli
Stunting. "Dulur Penting" develops a supply chain system involving various parties as donors, reservoirs, and
distributors of eggs. Service activities using the Socialization method and participatory activities provide egg
assistance to the target group. The government Science Study Program, Untirta, and BKKBN Banten
Representative collaborated in implementing this "Dulur Penting." Providing balanced nutrition for toddlers
is important for parents' knowledge in Muruy Village. 500 eggs have been delivered to 50 stunted sufferers
and families at risk of stunting at five Posyandu points in Muruy village.
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1. PENDAHULUAN

Pemenuhan target percepatan penurunan stunting di Indonesia sebesar 14% pada Tahun 2024,
masih terus diupayakan hingga saat ini. Pemerintah pusat, daerah dengan semua unsur masyarakat
dan pemangku kepentingan saling bersinergi dalam mengakselerasi pencapaian target yang telah
ditetapkan. Hal ini sesuai dengan yang diamanatkan Presiden Joko Widodo, melalui Peraturan
Presiden (Perpres) Nomor 72 Tahun 2021, tentang Percepatan Penurunan Stunting. Dimana
mencegah dan menurunkan prevalensi stunting memerlukan tindakan konkret yang dilakukan
secara konvergen, holistik, integratif, dan berkualitas melalui kerjama multisektor di pusat, daerah,
hingga desa (Lailiyah, 2023; Makripuddin et al., 2021; Rahmadani & Lubis, 2023).

Stunting menjadi ancaman nyata yang dapat berdampak massif pada penurunan kualitas
pembangunan sumber daya manusia (SDM) dalam jangka Panjang (Surjaningrum et al., 2022).
Mengatasi bahaya ini, menuntut kerjasama kolaboratif dengan mengoptimalkan segala sumber daya
yang dimiliki dari berbagai pemangku kepentingan, Oleh karena itu, penanganan stunting tidak
hanya menjadi tugas dan tanggung jawab pemerintah, namun perlu adanya kerjasama antar
multisektor termasuk peran serta seluruh elemen masyarakat (Ipan et al., 2021; Kemendesa PDT
dan Transmigrasi, 2022).

Penderita stunting mengalami gangguan pertumbuhan dan perkembangan, baik fisik maupun
kognitifnya (Mulyaningsih et al., 2021). Kondisi ini, erat kaitannya dengan faktor kekurangan gizi
kronis dan infeksi berulang (Black et al., 2013; Maehara et al., 2019; Prendergast & Humphrey,
2014). Kekurangan gizi kronis disebabkan minimnya asupan gizi dalam waktu yang cukup lama.
Terutama pada saat 1000 Hari Pertama Kehidupan (HPK), yaitu sejak terbentuknya janin dalam
kandungan hingga anak berusia 2 tahun (Prendergast & Humphrey, 2014; Rahmadani & Lubis,
2023; Shakeela, 2022). Periode ini, termasuk masa emas anak, karena otak dan tubuhnya sedang
berkembang begitu pesat. Oleh karena itu, pemenuhan gizi seimbang baik semenjak dalam
kandungan, baduta dan balita menjadi penting dalam mencegah stunting sejak dini (Bhutta et al.,
2013; Maehara et al., 2019).

Rekomendasi memilih menu asupan gizi banyak ragamnya, dari yang murah hingga yang
mahal. Salah satu yang relatif mudah terjangkau dan tetap berkualitas dalam memenuhi kebutuhan
asupan gizi harian, terutama bagi ibu hamil dan anak dalam masa pertumbuhan adalah dengan
mengkonsumsi telur (Gray & Gibson, 2014; Mi et al., 2022). Telur menjadi asupan sumber protein
lengkap yang mampu memperkecil risiko stunting. Salah satunya dibuktikan oleh penelitian yang
melibatkan anak-anak kecil di Ekuador. Dimana balita yang diberi satu telur sehari selama enam
bulan, mengalami peningkatan pertumbuhan serta penurunan risiko pertumbuhan terhambat
(Chapnick et al., 2021; lannotti et al., 2017).

Berbagai bukti besarnya manfaat telur, ternyata belum cukup mendorong tingkat konsumsi
telur masyarakat Indonesia yang masih terbilang rendah. Terdata oleh Badan Pusat Statistik (BPS)
Tahun 2021, rata-rata konsumsi telur per kapita masyarakat Indonesia hanya 9,98 butir dalam
sebulan (dataindonesia.id, 2022). Kondisi ini pun tidak berbeda jauh dialami Provinsi Banten, yang
rata-rata per orang masyarakat Banten hanya mengkonsumsi 2 telur dalam seminggu. Hal ini
dipengaruhi oleh berbagai faktor, dari mulai kemampuan daya beli hingga pemahaman masyarakat
yang belum teredukasi dengan baik akan manfaat telur.

Rendahnya konsumsi telur di Provinsi Banten, kontraproduktif dengan upaya percepatan
penurunan stunting yang telah menjadi rencana aksi nasional. Oleh karena itu, diperlukan strategi
konkret untuk meningkatkan konsumsi telur dimasyarakat, baik dari sisi ketersediaan dan
pemahaman akan besarnya manfaat telur terutama dalam mengatasi permasalahan stunting.
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Menyikapi hal tersebut, Perwakilan BKKBN Provinsi Banten sebagai bagian dalam Tim Percepatan
Penurunan Stunting (TPPS) Provinsi Banten, menginisiasi Gerakan Sosial Kemanusian dalam
bentuk Donasi Telur yang diberi isitilah “DULUR PENTING”.

Sosialisasi menjadi faktor penting dalam keberhasilan suatu program. Oleh karena itu Program
Studi llmu Pemerintahan, Universitas Sultan Ageng Tirtayasa memiliki komitmen Bersama-sama
untuk mengurangi angka prevalensi Stunting di Indonesia khususnya Provinsi Banten. Apalagi
Pandeglang sebagai kabupaten di Banten yang memiliki prevalensi Stunting yang tinggi sebesar
29% (databoks.katadata.co.id, 2023; Lawaceng & Rahayu, 2020) menjadi focus kerjasama Program
Studi llmu Pemerintahan, Universitas Sultan Ageng Tirtayasa dan Tim Percepatan Penurunan
Stunting (TPPS) Provinsi Banten khususnya BKKBN Perwakilan Banten.

2. METODE

Pengabdian masyarakat ini memiliki dua metode utama, pertama, untuk meningkatkan
kesadaran pentingnya asupan gizi yang baik kepada kelompok sasaran dilakukan penyuluhan
program “Dulur Penting”. Diharapkan terjadinya perubahan pola pikir masyarakat bahwa
pentingnya pemberian gizi seimbang pada Balita. Sehingga tujuan pencegahan stunting pada balita
dapat terlaksana di masa yang akan datang.

Kedua, untuk implementasi program dan memberikan dampak langsung program “Dulur
Penting”ini maka dilakukan pembagian telur kepada penderita Stunting dan keluarga beresiko
terkena stunting. Hal tersebut dilakukan karena tujuan Program “Dulur Penting”’seperti memenuhi
kebutuhan protein masyarakat dalam rangka menekan prevalensi stunting di Provinsi Banten,
menjadi inovasi yang konkret dalam rangka mensukseskan pencapaian target nasional penurunan
prevalensi stunting Tahun 2024 menjadi 14%, mendorong masyarakat Provinsi Banten untuk gemar
mengkonsumsi telur, Meningkatkan rasa solidaritas, tolong menolong dan menjadi sarana
silaturahmi antar masyarakat terkait Kesehatan serta turut berpartisipasi membantu pemerintah
memastikan sasaran berisiko stunting yang berhak menerima layanan dan bantuan harus terwujud
dan tepat sasaran.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Tingginya angka prevalensi stunting, rendahnya tingkat kepedulian dan kesadaran masyarakat
Banten dalam pemenuhan nutrisi keluarga, termasuk salah satunya dalam mengkonsumsi telur
memerlukan intervensi yang dapat menjadi solusi. Hal ini mendorong pegawai dan Satgas
Percepatan Penurunan Stunting di lingkungan Perwakilan BKKBN Provinsi Banten untuk dapat
merumuskan sebuah program yang memiliki ide konsep penguatan konvergensi serta tatalaksana
program yang dapat mendukung dalam mempercepat pencapaian penurunan angka prevalensi
stunting sekaligus sebagai target organisasi. Salah satunya, melalui inovasi Program “Dulur
Penting” (Donatur Telur Peduli Stunting). Satgas Percepatan Penurunan Stunting di lingkungan
Perwakilan BKKBN Provinsi Banten melakukan kerjasama dengan Program Studi limu
Pemerintahan Universitas Sultan Ageng Tirtayasa untuk melakukan sosialisasi dan pelaksanaan
Program “Dulur Penting”di beberapa desa di Kabupaten Pandeglang. Program ini menyasar di
kabupaten Pandeglang karena angka Prevalensi Stunting terbesar di provinsi Banten.

Implementasi kerjasama awal program kerjasama sosialisasi dan pelaksanaan Program “Dulur
Penting” dilakukan di Desa Muruy, Kecamatan Menes, Kabupaten Pandeglang. Desa Muruy dipilih
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karena desa ini menjadi desa binaan Prodi llmu Pemerintahan dan ditemukan pula beberapa balita
yang masuk dalam kategori stunting dan keluarga beresiko stunting.
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Gambar 1. Peta Wilayah Desa Muruy, Menes, Pandeglang

Kegiatan Penyuluhan Program “Dulur Penting”terbagi dua. Pertama, Sosialisasi Pentingnya
memberikan asupan gizi yang baik pada Balita oleh kelompok sasaran yaitu orangtua dari balita
khususnya Ibu-ibu di desa Muruy Kecamatan Menes Pandeglang. Penyuluhan ini dihadiri oleh
perangkat desa muruy, ibu-ibu PKK, kader Posyandu dan 38 orang masyarakat beserta anak-
anaknya. Pemateri dalam sosialisasi program “Dulur Penting” ini menghadirkan, Bayu Nurrohman
dari Prodi llmu Ilmu Pemerintahan.

1 |
Gambar 2. Aktivitas pemaparan Sosialisasi “Dulur Penting”

Lebih lanjut, pemateri menyampaikan bahwa Istilah “Dulur Penting” diambil dari akronim
Donatur Telur Peduli Stunting. “Dulur Penting” adalah aksi nyata mendukung percepatan
penurunan stunting di Provinsi Banten, dalam bentuk sumbangan telur dan mendistribusikannya
kepada sasaran berisiko stunting. Siapapun dapat terlibat langsung dalam kegiatan ini, baik sebagai
donatur maupun relawan yang berperan dalam mengkolektifkan atau menyalurkan telur secara
periodik. Oleh karena itu kerangka pelaksanaannya, dibentuk berdasarkan kemitraan dan peran aktif
dari seluruh elemen masyarakat, yang sifatnya sukarela tidak mengikat dan dapat diberikan
langsung kepada Beneficiary.
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Tujuan umum “Dulur Penting” adalah berbagi telur secara ikhlas dan sukarela kepada sasaran
berisiko stunting. Telur yang dibagikan sesuai standar “Satu balita konsumsi telur sehari selama
enam bulan”. Diharapkan dapat menjadi rasa suka cita, bentuk kasih sayang dan kepedulian kepada
sesama. Sekaligus menjadi bagian dalam mendukung percepatan penurunan stunting. Adapun
tujuan khusus kegiatan ini, meliputi:

1. Memfasilitasi peran serta masyarakat untuk mengurangi beban pemerintah dalam
melaksanakan intervensi percepatan penurunan stunting, sesuai dengan peraturan yang berlaku.
2. Memenuhi kebutuhan protein masyarakat dalam rangka menekan prevalensi stunting di

Provinsi Banten.

3. Menjadi inovasi yang konkret dalam rangka mensukseskan pencapaian target nasional

penurunan prevalensi stunting Tahun 2024 menjadi 14%.

4. Mendorong masyarakat Provinsi Banten untuk gemar mengkonsumsi telur.

5. Meningkatkan rasa solidaritas, tolong menolong dan menjadi sarana silaturahmi antar
masyarakat terkait kesehatan.

6. Turut serta membantu pemerintah memastikan sasaran berisiko stunting yang berhak menerima
layanan dan bantuan.

7. Meningkatkan advokasi perubahan perilaku masyarakat dalam memenuhi asupan gizi
seimbang.

8. Meningkatkan penyerapan produksi telur peternak lokal Provinsi Banten.

9. Mendorong partisipasi aktif masyarakat serta gotong royong dalam percepatan penurunan
stunting.

Kegiatan kedua, Secara simbolik Program Studi Pemerintahan, Universitas Sultan Ageng
Tirtayasa diwakili oleh Ketua Program Studi, serta ketua PKK Desa Muruy, menyerahkan Telur
kepada kelompok sasaran penderita stunting dan keluarga beresiko stunting. Ada lima perwakilan
keluarga penderita dan berisko stunting. Penyerahan dilakukan di balai desa Muruy bersamaan
dengan kegiatan sosialisasi ‘Dulur Penting.”

Gambar 3. Penyerahan secara simbolis bantuan Telur pada Program “Dulur Penting”

Selain itu para dosen Program Studi Ilmu Pemerintahan, Universitas Sultan Ageng Tirtayasa,
diantaranya, Shanty Kartika Dewi, Anis Fuad, Ika Arinia dan Elly Nurlia, berkeliling ke lima titik
Posyandu di desa Muruy. Adapun kelompok sasaran pembagian telur “Dulur Penting” berdasarkan
ajuan dari Kader Posyandu di desa Muruy sebanyak 5 paket untuk Penderita Stunting dan 45 paket
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untuk keluarga beresiko stunting. Ada 500 butir telur yang dibagikan kepada kelompok sasaran
dengan rincian 50 paket dengan tiap paket berisi 5 butir telur. Adapun 5 titik posyandu tersebut:
Posyandu Mawar 1 (Kp.Muruy)

Posyandu Mawar 2 (Kp. Pakojan)

Posyandu Mawar 3 (Kp. Pasirkalapa)

Posyandu Mawar 4 (Kp. Tamansari)

Posyandu Mawar 5 (Kp. Sukajadi)

o krwbdE

Gambar 4. Penyerahan bantuan Telur “Dulur Penting” ke lima titik Posyandu Desa Muruy

4. SIMPULAN

Kompleksitas permasalahan stunting, menuntut dukungan dan peran multipihak. Tidak hanya
pemerintah, setiap orang juga dapat mengambil bagian penting dalam mengatasi permasalahan
stunting. Program “Dulur Penting”, menjadi alternatif dalam memfasilitasi niat baik semua orang
untuk turut berperan aktif mendukung percepatan penurunan stunting di Indonesia khususnya
Provinsi Banten. Sekaligus menumbuhkan kepedulian untuk berjuang bersama dalam mewujudkan
generasi emas Indonesia Tahun 2045. Generasi yang unggul, sehat, berkualitas dan bebas stunting.
Termasuk telah berjalannya pelaksanaan Program “Dulur Penting” di desa Muruy, Kecamatan
Menes, Kabupaten Pandeglang.

Sedangkan rekomendasi pada kegiatan pengabdian ini agar adanya peningkatan pelaksanaan
program “Dulur Penting” kedepan antara lain:

1. Kegiatan Penyuluhan ini dimana terdapat dua kegiatan yakni sosialisasi dan pemberian bantuan
dapat dilakukan di desa lain di kabupaten Pandeglang agar pengurangan prevalensi penderita
Stunting berkurang pada kabupaten ini

2. Agar terjadi program yang berkelanjutan dan berkesinambungan kegiatan “Dulur Penting” di
Desa Muruy dapat dilakukan secara terjadwal hingga prevalensi stunting di desa Muruy dapat
berkurang. Begitupun rekomendasi ini dilakukan di desa lain di Pandeglang.
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